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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Mengetahui model pendidikan sejarah 
di SMA Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. 2) Mengetahui 
persepsi pembelajaran sejarah siswa SMA di Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau 
Provinsi Kalimantan Barat. 3). Mengetahui daya dukung dan hambatan pembelajaran sejarah 
di SMA Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah terbinanya nasionalisme 
masarakat perbatasan agar terciptanya ketahanan nasional melalui cara-cara tertentu, salah 
satunya melalui pendidikan sejarah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Variabel penelitian ini adalah proses pembelajaran sejarah siswa SMA di 
perbatasan Entikong Kalimantan Barat, upaya pembinaan semangat nasionalisme, daya 
dukung dan hambatan pembelajaran sejarah siswa SMA di perbatasan Entikong Kalimantan 
Barat, serta pengaruh pendidikan sejarah terhadap ketahanan nasional masyarakat daerah 
perbatasan.. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengolahan 
data melalui empat tahap yaitu pengumpulan data, redukasi data, menyusun dalam satuan, 
memeriksa keabsahan data. 
 




BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kalimantan Barat adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di Pulau 
Kalimantan dengan ibu kota di Pontianak. Luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat 
adalah 146.807 km² (7,53% luas Indonesia). Merupakan provinsi terluas keempat 
setelah Papua, Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Kalimantan Barat 
berbatasan darat dengan negara bagian Sarawak, Malaysia. Salah satu kecamatan 
yang berbatasan lagsung adalah Kecamatan Entikong, Kabupaten Sanggau.  
Konsep ketahanan nasional sangat terkait dengan upaya meningkatkan bela 
negara pada masyarakat perbatasan yang merupakan gambaran dari kehidupan 
nasional yang ulet dan tangguh sebagai modal dasar dalam pemeliharaan ketahanan 
nasional. Ketahanan Nasional sebagai landasan konsepsional dalam meningkatkan 
bela negara adalah merupakan konsepsi pengembangan kekuatan nasional melalui 
pengaturan dan penyelenggaraan kesejahteraan dan keamanan yang seimbang, serasi 
dan selaras dalam seluruh aspek kehidupan secara utuh dan menyeluruh, terpadu 
berdasarkan Pancasila dan UUD NRI 1945. (http://www.lemhannas.go.id, diakses 22 
september 2014). 
Rendahnya kualitas sumberdaya manusia  (SDM) di kawasan perbatasan telah 
menjadi permasalahan/isu strategis yang perlu mendapat perhatian mendesak dari 
pemerintah, karena tingkat kualitas SDM yang tersedia akan menjadi faktor penentu 
dalam upaya peningkatan kesejahteraan kehidupannya di masyarakat. Menurut Nuh, 
sangat positif sekali untuk mencerdaskan anak bangsa di kawasan perbatasan.( 
http://edukasi.sindonews.com, diakses 22 september 2014). 
Berkaitan dengan tujuan pengajaran, pada akhir-akhir ini muncul berbagai 
fenomena dan rasa kekhawatiran dari masyarakat tentang hasil pengajaran di lembaga 
pendidikan masih sebatas aspek intelektualitas dan knowledge (pengetahuan), belum 
mampu mewujudkan perubahan dan terbentuknya sikap seperti yang diamanatkan 
dalam tujuan pendidikan nasional maupun tujuan nasional, di antaranya adalah sikap 
kebangsaan (nasionalisme). Fenomena-fenomena seperti masih kuatnya 
primordialisme kesukuan, kedaerahan, munculnya konflik antar agama merupakan 
sederetan contoh yang sulit terbantahkan bahwa tujuan pendidikan untuk 
menumbuhkan sikap (aspek afektif) nasionalisme masih memerlukan proses yang 
cukup panjang. 
Pendidikan sejarah di Indonesia diajarkan mulai dari tingkatan Sekolah Dasar 
sampai tingkat Perguruan tinggi. Sudah selayaknya nasionalisme tertanam kuat di 
masyrakat Indonesia, khususnya daerah perbatasan sebagai garda terdepan Indonesia. 
Menurut Ernest Renan (1982) dalam (Kalean, 2010: halaman 128) Bangsa 
adalah suatu hasil sejarah. Berpacu dari pernyataan tersebut dapat diasumsikan bahwa 
suatu sifat nasionalisme sebuah bangsa adalah hasil perwujudan peristiwa masa lalu 
yang terjadi di dalam lingkup sekitar bangsa tersebut. 
Aktualisasi dari nasionalisme pada dasarnya merupakan refleksi dari semangat 
cinta tanah air.  Pada masa sekarang, ketika bangsa ini telah merdeka namun 
dihadapkan dengan berbagai persoalan baik ekonomi, sosial, budaya, maupun bidang 
lain, tuntutan patriotisme dan rakyat sangat dinantikan dalam bentuk yang berbeda. 
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Pendidikan sejarah pada masyarakat Entikong diperlukan guna menanamkan 
rasa nasionalisme sebagai upaya ketahanan nasional, maka dari itu peneiliti tertarik 
untuk meneliti tentang “Peran Pendidikan Sejarah Terhadap Ketahanan   Nasional 
Masayrakat Daerah Perbatasan (Studi Kasus Pembelajaran Sejarah di Sekolah 
Menengah Atas Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan 
Barat)”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan perumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana model pembelajaran sejarah di SMA Kecamatan Entikong 
Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimatan Barat? 
2. Bagaimana persepsi siswa SMA di Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau 
Provinsi Kalimantan Barat terhadap nilai-nilai nasionalisme? 
3. Bagaimana daya dukung dan hambatan pembelajaran sejarah di SMA 
Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Mengetahui model pendidikan sejarah di SMA Kecamatan Entikong 
Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. 
2. Mengetahui persepsi siswa SMA di Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau 
Provinsi Kalimantan Barat. 
3. Mengetahui daya dukung dan hambatan pembelajaran sejarah di SMA 
Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
Secara Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap kajian pendidikan sejarah. 
2. Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan bagi pengembangan 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
Secara Praktis 
1. Sebagai bahan masukan untuk guru sejarah guna pembinaan semangat 
nasionalisme anak perbatasan khususnya di Entikong Kalimantan Barat. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan masukan bagi 
pemerintah dalam menentukan kebijakan-kebijakan dalam hal ketahanan 








BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Tesis Syarif Firmansyah 
(2013), Mahasiswa dari Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia, yang 
berjudul “Tantangan Penguatan Komitmen Kebangsaan Untuk Membangun Karakter 
Warga Negara Pada Masyarakat Perbatasan ”. Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus, karena dimaksudkan untuk mengungapkan dan memahami kenyataan-
kenyataan yang terjadi di lapangan. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif, dengan maksud agar lebih memahami secara mendalam tentang 
“Tantangan Penguatan Komitmen Kebangsaan Untuk Membangun Karakter Warga 
Negara Pada Masyarakat Perbatasan (Studi Kasus Pada Masyarakat Entikong 
Wilayah Perbatasan Indonesia-Malaysia)” dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa: tantangan penguatan komitmen kebangsaan untuk membangun karakter warga 
negara pada masyarakat perbatasan di Entikong wilayah perbatasan Indonesia-
Malaysia adalah komitmen kebangsaan masyarakat disana yang relatif masih rendah. 
 
2.2. Definisi Ketahanan Nasional, Nasionalisme, dan  pendidikan 
Ketahanan berasal  dari asal kata “tahan” ;  tahan menderita,  tabah  kuat,  
dapat menguasai diri,  tidak  kenal menyerah. Ketahanan berarti berbicara tentang  
perihal kuat, keteguhan hati, atau ketabahan.  Jadi  Ketahanan  Nasional adalah peri 
hal kuat, teguh,  dalam rangka kesadaran, sedang pengertian  nasional adalah 
penduduk yang tinggal disuatu wilayah  dan berdaulat. Dengan demikian istilah 
ketahanan nasional  adalah peri hal keteguhan  hati untuk memperjuangkan 
kepentingan nasional. Pengertian Ketahanan Nasional dalam Bahasa Inggris yang 
mendekati pengertian aslinya adalah national resilience  yang mengandung 
pengertian dinamis, dibandingkan pengertian  resistence dan endurence. (Sigit Dwi 
Kusrahmadi, dalam http://uny.ac.id) 
Ketahanan nasional merupakan kondisi dinamis suatu bangsa, berisi keuletan 
dan ketangguhan yang  mengandung  kemampuan untuk mengembangkan kekuatan 
nasional, dalam menghadapi dan mengatasi  segala tantangan, ancaman, hambatan,  
serta gangguan  baik yang datang dari luar dan dalam  yang secara langsung dan tidak 
langsung  membahayakan integritas, identitas, kelangsungan hidup bangsa dan negara  
serta perjuangan mengejar tujuan nasionalnya, salah satu hambatanya adalah 
berkurangnya semangat nasionalisme. 
Nasionalisme berasal dari kata nation yang berarti bangsa. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (Ali dkk., 1994:89), kata bangsa memiliki arti: (1) kesatuan 
orang yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan sejarahnya serta 
berpemerintahan sendiri; (2) golongan manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan 
yang mempunyai asal-usul yang sama dan sifat khas yang sama atau bersamaan; dan 
(3) kumpulan manusia yang biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan kebudayaan 
dalam arti umum, dan yang biasanya menempati wilayah tertentu di muka bumi. 
Beberapa makna kata bangsa diatas menunjukkan arti bahwa bangsa adalah kesatuan 
yang timbul dari kesamaan keturunan, budaya, pemerintahan, dan tempat. 
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Seperti yang kita ketahui, nasionalisme menuntut penemuan kembali dan 
memulihkan identitas budya bangsa yang unik, ini berarti, nasionalisme menuntut 
agar orang kembali pada akarnya, yang ortentik didalam komunitas budaya historis 
yang menghuni tanah air leluhurnya. Sebagai suatu bentuk budaya, bangsa dari kaum 
nasionalis tersebut adalah bangsa yang anggota-anggotanya sadar akan kesatuan suatu 
budaya dan sejarah nasional mereka. Mereka juga mengabadikan diri untuk menggali 
individualitas nasional mereka didalam bahasa, adat istiadat, seni, dan alam daerah 
mereka, melalui pendidikan dan institusi nasional, yaitu mengutip pendapat Rousseau 
(1915: 431, dalam Smith, 2003: 42). 
Pawiti (2012) menuliskan definisi “pendidikan menurut UU No. 2/1989 
tentang sistem pendidikan nasional adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan bagi peranannya di 
masa yang akan datang”. 
Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di dalamnya 
mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan di 
dalam dan luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan sebagai gejala 
manusiawi dan sekaligus upaya sadar, di dalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-
keterbatasan yang dapat melekat pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, 
serta pada lingkungan dan sasaran pendidikan. Suyanto (2011: 179) menjelaskan 
tentang peran guru yang sesungguhnya. 
 
“Proses pengembangan karakter memerlukan model, teladan, dan contoh konkret 
yang konsisten, khususnya dari mereka yang menjadi panutan para peserta didik. Di 
sekolah panutan siswa tiada lain para guru mereka sendiri. Para guru harus 
menyadari bahwa karakter yang kemungkinan besar akan berkembang pada diri para 
peserta didik adalah “apa yang kita kerjakan, bukan apa yang kita katakan kepada 
para peserta didik”. 
 
Dari penjelasan di atas sudah jelas bahwa guru akan menjadi tokoh sentral 
dalam setiap perkembangan karakter peserta didik. Sekecil apa pun kesalahan yang 
dilakukan guru dapat berakibat fatal pada karakter peserta didik yang masih tumbuh 
dalam masa “meniru”. 
Bahwa pendidikan sejarah merupakan salah satu wahana untuk pembentukan 
karakter dan jati diri bangsa. Dari pendidikan sejarah kita diajarkan tentang proses 
terbentuknya Indonesia sebagai sebuah negara-bangsa yang membedakannya dengan 
negara-negara bangsa lainnya di dunia. Dari pendidikan sejarah pula kita diajarkan 
tentang asal-usul bangsa Indonesia dan perjuangan bangsa Indonesia agar menjadi 









2.3.  Kerangka Berpikir 
Peneliti ingin menganalisis pengaruh pendidikan sejarah, upaya pembinaan 
rasa nasionalisme di Entikong sebagai upaya ketahanan nasional. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari pendidikan sejarah, 
nasionalisme, dan daerah perbatasan sebagai garda terdepan Indonesia sebagai upaya 













































BAB 3. METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan maupun tulisan. 
menurut Jannice McDrury (1999) dalam (Lexy Moleong, 2010:248) tahap 
analisis data kualitatif adalah: 
1. Membaca dan mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 
yang ada dalam data. 
2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data. 
3. Menuliskan “model” yang ditemukan. 
4. Koding yang telah dilakukan 
 
3.2.Waktu dan lokasi penelitian 
Waktu    : Bulan ke-3. 
Lokasi  : SMA di Kecamatan Entikong, Kabupaten Sanggau, Kalimantan 
Barat. 
 
3.3. Variabel Penelitian   
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Suharsimi Arikuonto, 2006:118). Variabel dalam penelitian ini 
adalah proses pembelajaran sejarah siswa SMA di perbatasan Entikong 
Kalimantan Barat, upaya pembinaan semangat nasionalisme, daya dukung dan 
hambatan pembelajaran sejarah siswa SMA di perbatasan Entikong Kalimantan 
Barat, serta pengaruh pendidikan sejarah terhadap ketahanan nasional 
masyarakat daerah perbatasan. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh langsung dari lapangan sedangkan data sekunder diperoleh 
dari instansi-instansi yang terkait, perpustakaan atau penelitian-penelitian lain 
yang dianggap relevan. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode yaitu: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai 
proses biologis dan piskhologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.  
Penelitian ini ingin meliahat bagaimana kondisi SMA di Entikong, 
cara belajar yang diterapkan serta perilaku-perilaku peserta didik. 
b. Wawancara 
Interview atau disebut juga wawancara atau kuisioner lisan adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto 1991: 126). 
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Wawancara dilakukan dengan bertanya lagsung kepada responden 
dengan mengunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan dari responden mengenai pembelajaran sejarah. 
Wawancara juga dilakukan kepada guru dan pemerintah setempat. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam studi dokumentasi merupakan 
perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif, karena hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara akan lebih dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau 
karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono, 2010: 329). 
 
3.5. Teknik analisis data 
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan atau dilaksanakan 
melalu empat tahap yaitu : tahap pengumpulan data, reduksi data, menyususn 
dalam satuan, memeriksa keabsahan data. menurut (Lexy Moleong, 2010:247) 
keempat tahap dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dicatat dalam lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu deskripsi dan 
refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa 
yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh 
peneliti tampa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang 
fenomena yang dijumpai. Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang 
memuat kesan, komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang 
dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
selanjutnya. 
b. Reduksi Data, dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi, abstraksi 
adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-
pernyataan perlu juga sehingga tetap berada di dalamnya. 
c. Menyusun dalam satuan “satuan” ini dikategorikan, kategori ini dibuat 
sambil melakukan koding. 
d. Memeriksa keabsahan data. Setelah tahap ini dilakukan penafsiran data. 
 
Selanjutnya menurut Jannice McDrury (1999) dalam (Leky Moleong, 
2010:248) tahap analisis data kualitataif adalah: 
a. Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 
yang ada dalam data. 
b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data. 
c. Menuliskan “model” yang ditemukan. 
d. Koding yang telah dilakukan. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 









JUMLAH SATUAN JUMLAH 
HARGA 
1 Peralatan Penunjang  
 a. Memory Card   100.000 1 unit 100.000 
 b. Flashdisk  100.000 5 unit 500.000 
 c. Buku literatur & peta 460.000 1 set 460.000 
 d. Sewa Camcorder digital   500.000 1 unit 500.000 
 e. Sewa Unit komputer / 
laptop  
250.000 5    bulan 1.250.000 
 f. Sewa Printer komputer  300.000 1 unit 300.000 
 
2 Bahan Habis Pakai  
 c. Buku, Alat tulis dan 
gambar  
250.000 5 set 1.250.000 
 d. Kertas A4   60.000 4 rim 240.000 
 e. Tinta printer   180.000 2  unit 400.000 
 f. Pulsa Telepon   150.000 3 orang 450.000 
 g. Langganan Internet   100.000 5 bulan 750.000 
 h. Materai 6000 6.500 1 unit 6.500 
 
3 Penelitian  
 a. Tiket Perjalanan Jogja-
Pontianak(PP)  
1.000.000 2 orang 2.000.000 
 b. Tiket Perjalanan Pontinak 
- Entikong (PP) 
100.000 2 orang 200.000 
 c. Penginapan  250.000 2 orang 500.000 
 d. Konsumsi   200.000 2 orang 400.000 
 
4 Lain-lain  
 b. Penggandaan laporan   50.000 5 eksemplar 250.000 
 c. Publikasi dalam jurnal 
ilmiah   
500.000 1 paket 500.000 
 d. Pelaksanaan seminar 
lokal 
(kolokium) Penelitian   
1.125.000 1 paket 1.125.000 






4.2. Jadwal Kegiatan 





Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 




                                        
2 
Pengolahan data 
awal dari literatur 





                                        




temuan di lokasi 
                                        
6 Pengolahan data  
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A. Identitas Diri Ketua Peneliti
B. Riwayat Pendidikan
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari temyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan hibah dana penilitian.
Surakarta, 25 September 2Al4
I Nama Lengkap Rian
2 JenisKelamin L
3 Prosram Studi SlIImu Sefarah LINS 2013
4 NIM cos13044
5 Tempat dan Tanggal Lahir Mandor, 19 Febuari 1994
6 E-mail rianpanamuan0@ gmail. com
7 Nomor Telepon/HP a89693649877
SD SMP SMA
Nama Institusi SDN 07 Sebandut SMP N 01 Capkala SMA N 03 Singkawang
Jurusan IPA
Tahun Masuk-Lulus 20aa-2007 2AA7-2010 2010-24t3
Ft2
A. Identitas Diri Anggota I
B. RiwayatPendidikan
Semua data yang saya isikan dan tercanturn dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung-jawabkan se,cara hukum. Apabla di kemudian hari ternyata diiumpai ketidak-
sesnaian dengan keayataaq saya sanggup menerima sanl6i.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnyarmttrk memenuhi salah satupersyaratan
dalam pengajuan hibah dana penilitian.
Surakarta 25 September 2014
rwuswu'[L
(John Rimliawan Faizal Aji
Sapuha)
I NamaLenekap John Rimbawan.Faizal Aji Saputra
2 Jenis Kelamin L
3 Propram Studi Sl Ilmu Seiarah IINS 2013
4 NIM ca513024
5 Tempat dan Tanggal Lahir Teeal. 12 Mei 1995
6 E-mail Jhnsmth77l@gmail.com
7 Nomor Telepon/tlP 085786923436
SD SMP SMA
Nama Institnsi SDN Mintaragen ITesal SMPN I Tegal SIvIAN I Tegal
Jurusan IPS
Tahun Masuk-Lulus 20/J1-2047 2W7.2010 2010-2013
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A. Identitas Diri Anggota 2
B. Riwayat Peqdidikan
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata diiumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan hibah dana penilitian.
Surakarta, 25 September ZAl4
I Nama Lengkap Farkhan Ramadhana Sadiek




Program Studi Sl Ilmu Sejarah UNS 2014
MM c0513015
Ternpat dan Tanggal Lahir lakafia,Z5 Jantai 1996
6 E-mail farkhansadiek@yahoo. co. id





A. Identitas Diri Anggota 3
B. Riwayat Pendidkan
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari temyata dijumpa,i ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenr&i salah sattr persyaratan
dalam pengajuan hibah dana penilitian.
Surakarta, 25 September 2014
(Bima V/idiatiaga)
I Nama Lengkap Bima Widiatiaga
2 Jenis Kelamin L
3 Program Studi Sl IImu Sejarah LINS 2013
4 NIM cosl3b0e
5 Tempat dan Tanggal Lahir Pontianak, 10 Februari 1994
6 E-mail bima. widiatiaga@gmail.com
7 Nornor Telepon/HP 08970129132
SD SMP SMA
Nama Institusi SD Negeri Srondol 02
Semarang
SMP Negeri 1
Karanganyar SMA Negeri 2 Denpasar
Jurusan IPS
Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012
15
A. Identihs Diri Anggota4
B. Riwayat Pendidikan
Semua data yang saya isikan dan tercanhrm dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung-jawabkan secara hukum. Apabla di kemudian hari temyata dijumpai ketidak-
sesnaian dengan kenyataaU saya sanggup menerirna sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebe,namya untukmemenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan hibah dana penilitian.
Surakarta, 25 Septemberl0l4
I NamaLengkap Wiradetia
2 Jenis Kelamin L
3 Propranr Shrdi Sl Ilmu Seiarah UNS 2014
4 NIM c0514060
5 Temoat dan Tanssal Latrir Jakart4 7 Februmi 1996
6 E-mail wiraabiyoso@gmail.com
7 Nomor TeleDoo/tlP 0821 1362 t87?l
SD SMP SMA
Nama Institusi SD Negeri Jatibe,ningvm SMPNegeri 20 Bekasi SMANegeri 5 Bekasi
Junrsan IPS




A. Identitas Diri Dosen Pembimbing 
1 Nama Lengkap Drs. Tundjung Wahadi Sutirto, MSi. 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Ilmu Sejarah 
4 NIDN 0025126114 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Madiun, 25 Desember 1961 
6 E-mail tundjungsutirto@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 081329371113 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 
Nama Institusi Universitas Sebelas Maret Universitas Padjadjaran 
Jurusan Ilmu Sejarah Ilmu-Ilmu Sosial 
Tahun Lulus 1985 1997 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/ Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 Seminar Nasional 
Kepahlawanan 
Paku Buwono X 
Politik Simbolik Paku Buwono X Tahun 2011 di 
Lemhanas Jakarta 
2 Seminar Nasional 
Guru Sejarah 
Fungsi Sejarah dalam 
Pembangunan Bangsa 
Tahun 2013 di 
Semarang 
3 Kursus AMDAL Partisipasi Masyarakat dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Tahun 2014 di 
Surakarta 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau lainnya) 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 Sertifikat Penghargaan MPR RI 2009 
2 Sertifikat Penghargaan Bakohumas 
Kemenkominfo RI 
2012 
3 Sertifikat Penghargaan IAHA 2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan hibah dana penelitian. 
        Surakarta, 25 September 2014 
        Dosen Pembimbing, 
 
        Drs. Tundjung W Sutirto, MSi. 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 
1. Peralatan Penunjang 




Memory Card Alattambahan pada 
camcorder. 
1 100.000 100.000 
Flashdisk Penyimpanan data, untuk 
ketua dan anggota. 
5 100.000 500.000 
Buku Litelatur & 
Peta 
Membeli buku yang perlu 
sebagai bahan litelatur. 




Sebagai pendukung saat 
penelitian dilapangan. 





5 250.000 1.250.000 
Sewa Printer 
Komputer 
Penggadaan laporan, proposal 
penelitian. 
1 300.000 300.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.110.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 




Buku, Alat Tulis dan 
Gambar 
Peralatan penunjang 5 250.000 1.250.000 
Kertas A4 Penggadaan laporan dan 
proposal. 
4 60.000 240.000 
Tinta Printer Keperluan pencetakan. 2 180.000 400.000 
PulsaTelpon Untuk kelancaran anggota 
kelompok dalam hal 
komunikasi. 
5 150.000 750.000 
Langanan Internet Mencari literature, 
promosimelalui media 
sosial 
5 100.000 500.000 
Materai 6000 Keperluan untuk surat 
pernyataan ketua. 
1 6.500 6.500 
















Untuk biaya tiket Pesawat 
dari Jogyakarta ke 
Pontianak. 




Biaya taxsi. 2 100.000 200.000 
Penginapan Biaya penginapan di 
Entikong. 
2 250.000 500.000 
Konsumsi Konsumsi yang 
dianggarkan. 
2 200.000 400.000 






Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Penggadaan Laporan Penyususnan, 
penggadaan 
laporan. 
5 50.000 250.000 
Publikasi Dalam Jurnal 
Ilmiah 




Biaya seminar. 1 1.125.000 1.125.000 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama/NIM Program 
Studi 
Bidang Ilmu Alokasi Waktu 
(Jam/Minggu) 
Uraian Tugas 
1 Rian S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 






S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 










S1 Ilmu Sejarah 5 jam/Minggu Mencari literatur, 
penyusunan proposal, 
penyusunan laporan. 
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